BAB 5
SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Dari pembahasan mengenai hasil penelitian dalam Bab 4, dapat ditarik beberapa

kesimpulan terkait penelitian ini yaitu:

1. Good corporate governance pada penelitian ini berdampak signifikan
positif terhadap kinerja perusahaan yang diproksikan dengan tobin’s q,
return on assets ,dan return on equity.

2. Struktur kepemilikan vyaitu institutional ownership tidak berpengaruh
signifikan terhadap kinerja keuangan. Baik yang diproksikan melalui
tobin’s g, return on assets, maupun return on equity. Berdasarkan Indarti
(2013) pemilik institusional cenderung mengorbankan kepentingan
minoritas dan membuat arah penentuan kebijakan perusahaan tidak
seimbang yang akhirnya hanya menguntungkan pemegang mayoritas.
Sedangkan managerial ownership berpengaruh negatif terhadap kinerja
perusahaan yang diproksikan melalui tobin’s g, return on assets ,maupun
return on equity. Pengaruh negatif yang ada dapat dijelaskankan dengan

managerial entrenchment theory.

5.2 Keterbatasan Penelitian

Terdapat beberapa keterbatasan penelitian dalam penelitian yang dilakukan,

anatara lain:

1. Sampel yang digunakan hanya terbatas pada perusahaan perbankan non-
syariah, sehingga data yang digunakan belum mencakup seluruh perbankan
yang ada di Indonesia.

2. Keterbatasan pada variabel institutional ownership dan managerial
ownership, dikarenakan tidak semua perbankan memiliki institutional

ownership dan managerial ownership.
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5.3 Saran

Penelitian ini masih memiliki beberapa kekurangan, sehingga perlu dilakukan

penyempurnaan untuk penelitian-penelitian selanjutnya . beberapa sarannya adalah:

1. Menambah jumlah sampel penelitian., dan memperluas cakupan seluruh
perusahaan perbankan di Indonesia, termasuk perusahaan perbankan yang
syariah.

2. Peneliti dapat menambahkan varibel kontrol lain, seperti firm age sehingga
hasil dari penelitian dapat lebih valid dan reliable.

3. Peneliti bisa menambah periode penelitian sehingga hasil yang didapatkan
lebih baik dan akurat.

4. Peneliti dapat membagi struktur kepemilikan seperti, kepemilikan asing,
domestik, serta lebih menjabarkan lagi 3 aspek dalam governance.

5. Saran untuk perusahaan perbankan adalah meningkatkan good corporate
governance dengan mengacu pada kebijakan yang telah ditetapkan oleh
OJK, meningkatkan dan memperbaiki kebijakan dan prosedur bank.
Dengan meningkatkan GCG ini juga dapat berfungsi untuk mencegah
perilaku majer yang tidak sesuai atau mementingkan diri sendiri. Selain itu
perusahaan juga harus transparan dalam setiap proses bisnisnya agar tidak
ada pihak-pihak seperti manajer maupun institusional investor yang berlaku
menyimpang. Perusahaan juga harus memperhatikan jumlah kepemilikan
institusional dan manajerial investor pada batasan yang optimal.

6. Saran untuk investor, investor dapat melihat peringkat good corporate

governance sebagai salah satu faktor dalam pemilihan investasi.
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